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ABSTRAK 

 
Pemadatan tanah merupakan suatu proses dimana tanah didesak agar rongga udara keluar dari dalam 

partikel tanah demi meraih daya dukung tanah yang baik. Pada penelitian ini, peneliti mencari 

pendekatan besarnya gaya pemadatan statis terhadap energi uji kompaksi standar proctor menggunakan 

sampel tanah yang diperoleh dari lapangan. Penelitian dilakukan dengan dengan acuan kadar air aktual, 

sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Pemadatan statis ini menghasilkan nilai gaya dan tekanan yang 

dibutuhkan untuk mencapai energi yang sama dengan energi dari uji kompaksi standar proctor, yakni 

597,01 Kj/m3 . Melalui pendekatan energi-gaya, didapatkan bahwa gaya dan tekanan yang dibutuhkan 

pemadatan statis pada tanah di lapangan untuk mencapai energi yang sesuai standar proctor adalah gaya 

sebesar 5,67 KN dan tekanan sebesar 704,048 KN/m2. Dalam aplikasinya di lapangan pemadatan 

dilakukan dengan mengunakan alat berat seperti roller compactor. Peneliti melakukan simulasi 

pemadatan tanah di lapangan dengan tujuan menghitung besar tekanan yang terjadi saat dilakukan 

pemadatan dengan instrumen Earth Pressure Cell dan besarnya penurunan dengan instrumen waterpass. 

Kedua parameter tersebut dapat diperoleh besarnya energi tiap gilasan yang dilakukan terhadap tanah. 

Dengan diperoleh besarnya energi pada setiap gilasan, dapat diperoleh besar nya energi yang sesuai 

dengan jumlah gilasan agar menyerupai besarnya energi yang dilakukan dalam uji laboratorium 

Kata kunci: Pemadatan, Simulasi Pemadatan, Kompaksi Standar Proctor, Pemadatan Statis, Energi 
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ABSTRACT 
 

Soil compaction is a process to increasing soil bearing capacity by removing air voids in the soil 

particles. In this study, researches sought an approach between static compaction and the energy of 

standard proctor by using soil sample from the project site. This study is based off the actual water 

content, due to what practicing in the project site. Static compaction test produces the force and pressure 

values needed to achieve the same energy as the energy applied on standard proctor compaction test, 

which is 597,01 Kj/m3. Through the energy-force approach, it was found that the force and pressure 

required for static compaction to achieve energy that similar with the proctor standard is a force of 5,67 

KN and a pressure of 704,048 KN / m2. Soil compaction application in construction site generally used 

heavy machinery such as a roller compactor. Researchers simulated soil compaction in the field with the 

aim of calculating the amount of pressure that occurs when compaction is carried out using the Earth 

Pressure Cell instrument and the amount of reduction with Waterpass instrument. With these two 

parameters, it can be obtained the amount of energy per grind carried out on the soil. By obtaining the 

amount of energy in each pass, it can be obtained the amount of energy in accordance with the amount 

of passing so it can resembles the amount of energy carried out in laboratory tests. 

Keywords:  Field Compaction, Standard Proctor Compaction, Static Compaction, Energy
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada pelaksanaan proyek timbunan perkerasan jalan, tanggul dan pekerjaan 

konstruksi lainnya, tanah lunak harus dipadatkan agar nilai berat isinya bertambah (Das, 

2014). Peran tanah dasar adalah sebagai tanah pondasi yang secara langsung memikul 

beban dari timbunan atau perkerasan jalan. Tanah dasar yang memiliki berat isi yang 

baik memiliki daya dukung yang ideal. Maka dari itu, tanah dasar harus memiliki 

kualitas yang baik dan konsisten. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan daya dukung tanah adalah dengan 

dipadatkan. Pemadatan tanah merupakan sebuah proses untuk mendesak partikel tanah 

agar lebih berdekatan antara satu dengan yang lain dengan mengeluarkan rongga udara 

dari dalam tanah. Pemadatan tanah dapat dilakukan dengan cara mekanis yakni dengan 

di gilas, di pukul atau di getarkan. Pemadatan dengan cara mekanis di lapangan 

menggunakan alat berat umum dijumpai, dengan menggunakan alat roller roda halus, 

roller roda kaki domba, roller ban karet dan roller dengan alat penggetar. Alat ini 

menggunakan dua atau lebih silinder yang digerakan melewati material tanah, dan beban 

dari silinder dan alat itu sendiri memadatkan tanah hingga mencapai kepadatan yang di 

inginkan.  

Di laboratorium akan dilaksanakan uji kompaksi statis dan dinamis. Perbedaan 

dari kedua uji ini adalah dari pemberian energi yang diterapkan kepada tanah uji. Uji 

kompaksi dinamis dilakukan menggunakan standar proktor yang mengacu pada ASTM 

D-698 dan AASHTO T-99. Pada uji kompaksi statis tanah akan dipadatkan 

menggunakan mesin secara merata dan terukur penurunannya. Dari uji kompaksi ini 

akan diperoleh nilai kadar air optimum, besar energi, dan berat isi kering maksimum. 

Lalu, dari nilai tersebut akan diaplikasikan ke lapangan.  
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Pada penelitian ini akan dilakukan simulasi lapangan, dimana akan digunakan 2 

macam compactor yakni Baby Roller dan Smooth Wheeled Roller. Kemudian, akan 

didirikan 4 segmen uji dari setiap compactor tersebut dimana memilki volume tanah 

yang sama dan terdapat variasi jumlah gilasan di tiap segmen nya. Dari 8 segmen 

tersebut akan dipasang stress cell untuk mengetahui besar pembebanan dan regangan di 

lapangan. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, penelitian ini akan menguji 

kompaksi statis berdasarkan data dari alat stress cell yang dipasang di lapangan. Dari uji 

tersebut diharapkan hasil yang di uji di laboratorium dapat di korelasikan dengan hasil 

yang diperoleh di lapangan. 

 

1.2 Inti Permasalah  

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh, 

persamaan dan perbedaan antara simulasi lapangan menggunakan instrumen Earth 

pressure cell yang dilakukan di lapangan dengan uji kompaksi dinamis dan statik yang 

dilakukan di laboratorium.   

1.3 Tujuan Penelitian 

 Mengetahui besarnya  energi  uji  kompaksi statik di laboratorium dan 

hasil simulasi pemadatan di lapangan  

 Mengetahui nilai berat isi kering maksimum hasil uji kompaksi dinamik, 

statik dan pemadatan di lapangan  

 Mencari Pendekatan Energi-Gaya dan Energi–Tekanan dari Simulasi 

Pemadatan Lapangan dan Uji Pemadatan Laboratorium 

1.4 Lingkup Penelitian 

1. Tanah yang digunakan merupakan tanah dari Lagadar, Cimahi. 

2. Pengujian dilakukan di Laboratorium Tanah Universitas Katolik Parahyangan 
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3. Pengujian lapangan dilakukan di Lapangan Parkir Universitas Katolik 

Parahyangan 

4. Uji yang dilakukan untuk mendapatkan berat isi kering adalah uji kompaksi 

statik dengan 10, 20, 40, 60, 80, 100, 130, 160 divisi dan uji kompaksi 

dinamis 

5. Alat berat yang digunakan dalam simulasi lapangan adalah baby roller dan 

Smooth Wheeled Roller 

1.5 Metode Penelitian 

1. Studi literatur 

2. Simulasi pemadatan tanah di lapangan 

3. Pengujian laboratorium 

4. Analisis data  

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah: 

1. BAB 1 Pendahuluan 

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah sistematika penulisan dan diagram alir 

penelitian. 

2. BAB 2 Studi Pustaka 

Pada bab ini akan dibahas mengenai dasar teori yang sudah ada sebelumnya 

yang akan digunakan dalam penyusunan skipsi. 

3. BAB 3 Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian 

Pada bab ini akan dibahas mengenai persiapan pengujian, proses pengujian, dan 

hasil pengujian yang dilakukan. 

4. BAB 4 Hasil Analisis Pengujian  

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil analisis pengujian yang dilakukan. 

5. BAB 5 Kesimpulan dan Saran 
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Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

pengujian analisis hasil pengujian dan saran-saran yang diusulkan agar 

penelitian berikutnya yang serupa dapat lebih baik.  

1.7 Diagram Alur Penelitian 
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